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BAB V 

PENUTUP 

A . Kesimpulan  

Dari berbagai macam pembahasan yang telah di paparkan pada 

bab- bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 

1. Implementasi kelas unggulan (excellence) agama yang diterapkan di 

SMPN 2 Pamekasan dibentuk dari proses pengelompokan kelas 

dengan disesuaikan keanekaragamaan prestasi, kemampuan, potensi, 

minat dan bakat peserta didik melalui jalur tes masuk GALAKSI 

MIPA, S2UB dan PPDB. kemudian pada jalur tes PPDB dilakukan 

proses peminatan akademik yang meliputi bidang studi IPA dan 

Matematika dan peminatan non akademik yang meliputi bidang 

agama, olahraga dan seni.  

2. Peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama islam pada kelas 

excellence agama di SMPN 2 Pamekasan sudah bisa dikatakan sangat 

optimal meskipun hanya menekankan pada aspek psikomotorik yakni 

cakap dalam membaca dan menghafal al-Qur’a>n. Peningkatan tersebut 

secara umum ditempuh melalui profesionalitas guru dengan 

memberikan kesempatan untuk mengikuti diklat tentang pembelajaran 

dan terselenggaranya rapat bulanan yang di dalamnya membahas 

tentang pembelajaran di SMPN 2 Pamekasan, pengembangan 

kurikulum yakni dengan menerapkan KTSP Plus (kurplus), 

ketersediaan fasilitas pendidikan yang dapat menunjang terhadap 
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peningkatan potensi akademik ataupun non akademik peserta didik,  

serta efektifitas dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

baik secara umumnya ataupun secara khsusus (pembelajaran tah}fidh 

al-Qur’a>n).  

3. Adapun yang menjadi pendukung dari peningkatan mutu pembelajaran 

pada kelas excellence agama sebagai berikut : 

1. secara umum (pembelajaran PAI) meliputi persiapan guru 

dalam melakukan pembelajaran, motivasi peserta didik serta 

kegiatan mentoring agama.  

2. Secara khususnya (pembelajran tah}fidh al-Qur’a>n) meliputi 

minat, lingkungan keluarga, tempat pembelajaran (mushollah) 

dan ketelatenan pembimbing.  

Sedangkan yang menjadi penghambat dan solusi dari peningkatan 

mutu pembelajaran pada kelas excellence agama sebagai berikut : 

1. secara umum (pembelajaran PAI) meliputi mental siswa dan 

suasana kelas yang tidak kondusif. Dengan solusi guru harus 

mampu bersikap disiplin dan tegas dalam menindak peserta 

serta harus mampu memberikan perhatian serta motivasi 

kepada seluruh peserta didiknya, kemudian baru dilakukan 

pendekatan personal ketika terdapat peserta didik yang 

dinyatakan memiliki masalah 

2.  Secara khususnya (pembelajran tah}fidh al-Qur’a>n) meliputi 

sifat malas peserta didik, lupa, pengelolaan waktu kurang 
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optimal, tidak adanya apresiasi dari sekolah serta kurangnya 

perhatian dari orang tua. Dengan solusi memberikan motivasi 

ekstrinsik kepada siswa agar mereka memiliki keinginan yang 

meningkat dalam menghafal al-Qur’a>n, memberikan 

pembiasaan terhadap siswa agar mereka selalu membaca dan 

mengulang-ngulang hafalannya meskipun di luar pembelajaran 

tah}fidh al-Qur’a>n serta memaksimalkan waktu yang ada dan 

adanya kerja sama antara pihak sekolah dengan orang tua 

siswa 

B . Saran   

Ada beberapa hal yang menjadi saran peneliti dalam mengakhiri 

tulisan penelitian ini. Di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai kelas yang memiliki keunggulan dalam bidang agama yakni 

menghafal al-Qur’a>n, maka pihak sekolah harus selalu melakukan 

kordinasi terhadap pihak keluarga peserta didik khsusnya orang tua 

dari peserta didik kelas agama. Hal ini dimaksudkan agar mereka 

(orang tua) juga memperhatikan dan membimbing putra-putrinya 

dalam menjaga hafalannya sehingga dipastikan anak didik memiliki 

keutuhan dalam menghafal al-Qur’a>n dalam artian hafalan tidak hanya 

sebatas di sekolah saja melainkan di rumah juga bisa dan tetap terjaga.  

2. Penerapan pengelompokan berbagai kelas khususnya kelas agama 

dengan program tah}fidh al-Qur’a>n yang ditonjolan harus dijadikan 

dalam bentuk nyata, dalam artian al-Qur’a>n tidak hanya sekedar 
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dihafal akan tetapi juga mantab dalam segi pemahaman dan 

pengamalan peserta didik. Sehingga dari hal ini harus ada semacam 

bentuk perhatian khsuss dari pihak sekolah. 

3. Pihak sekolah harus melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap 

hasil pembelajaran tah}fidh al-Qur’a>n serta memberikan apresiasi yang 

lebih terhadap anak-anak yang sudah tuntas dan berhasil dalam 

menghafal beberapa surat yang sudah ditargetkan sebelumnya hal ini 

sebagai bentuk penghargaan serta peningkatan antusias para peserta 

didik dalam menghafal al-Qur’a>n 

 


